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Lanjaman (Carcharhinus falciformis) yang Didaratkan di Pangkalan Pendaratan
Ikan Tanjung Luar adalah benar karya saya dengan arahan dari komisi pembimbing
dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun.
Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun
tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan
dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.
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RINGKASAN

YOPPIE AGUSTIAN. Faktor Koreksi Ukuran Hiu Lanjaman (Carcharhinus
falciformis) yang Didaratkan di Pangkalan Pendaratan lkan Tanjung Luar.
Dibimbing oleh  MOCHAMMAD RIYANTO, FIS PURWANGKA dan
ANDHIKA PRIMA PRASETYO.

Pembatasan perdagangan hiu dan pari merupakan instrumen penting dalam
pengelolaan sumber daya yang rentan terhadap kepunahan. Pembatasan dilakukan
melalui pengaturan jumlah tangkapan, ukuran minimal, dan alokasi kuota. Namun,
perdagangan produk bernilai ekspor tinggi seperti sirip tidak berdasarkan jumlah
mdividu, dan data konversi kondisi basah-kering masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan menganalisis faktor koreksi ukuran hiu lanjaman (Carcharhinus
falciformis) yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Tanjung Luar,
mengingat statusnya sebagai spesies dilindungi terbatas dan tercantum pada
Apendiks Il CITES. Selain itu, penelitian ini mengungkapkan karakteristik
operasional perikanan hiu di wilayah tersebut, meliputi jumlah izin, kapasitas kapal,
serta area penangkapan utama.

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan pengukuran langsung
terhadap 50 sampel hiu lanjaman, analisis hubungan panjang-berat hiu lanjaman
mengkonfirmasi pola pertumbuhan alometrik positif, di mana pertambahan bobot
lebih dominan dibandingkan pertambahan panjang. Temuan kunci lainnya adalah
penetapan rasio berat sirip terhadap berat total utuh hiu; persentase berat sirip basah
perkisar antara 2.80+0.21% hingga 3.01+0.21%, sedangkan sirip kering
1.21+0.16% hingga 1,29+0.16%. Angka-angka ini secara signifikan lebih rendah
dari rekomendasi konversi 5% yang saat ini digunakan untuk kuota ekspor oleh
KKP, mengindikasikan potensi kelonggaran yang substansial dalam penetapan
kuota. Selain itu, penelitian ini mengukur penyusutan panjang dan berat sirip
selama proses pengeringan, menunjukkan penyusutan panjang rata-rata 4.8+2.33%
hingga 8.16+3.78% dan penyusutan berat rata-rata 60.13+4.26%, yang penting
untuk estimasi nilai pasar. Selain itu, model regresi linier telah dikembangkan untuk
memprediksi ukuran panjang total (TL) dan berat total (TW) hiu dari panjang sirip
keringnya.

Perbandingan hasil penelitian dengan rekomendasi otoritas ilmiah
menunjukkan bahwa sirip pectoral kanan (Pa) dan Kiri (Pi) sangat selaras dengan
standar ekspor 35 cm, namun apabila menggunakan patokan TW sebagai Y=40 kg
rekomendasi standar ekspor ukuran Pa dan Pi sedikit lebih kecil yaitu sekitar 33
cm, sementara sirip dorsal pertama (D1) dengan prediksi sekitar 19 cm untuk hiu
200 cm TL atau 40 kg TW ditemukan lebih kecil dari rekomendasi otoritas ilmiah
yakni sepanjang 23 cm, menyoroti perlunya harmonisasi standar. Secara
keseluruhan, penelitian ini menyediakan landasan ilmiah empiris yang vital untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan hiu lanjaman di Indonesia, terutama dalam
verifikasi ukuran dan alokasi kuota ekspor yang lebih akuntabel dan berbasis
konservasi.

Kata Kunci:  Hiu lanjaman (Carcharhinus falciformis), Faktor Koreksi Ukuran,
Regresi Linier, Kuota Pengambilan, Kuota Ekspor



SUMMARY

YOPPIE AGUSTIAN. Size Correction Factor of Silky Sharks (Carcharhinus
falciformis) Landed at Tanjung Luar Fish Landing Base. Supervised by
MOCHAMMAD RIYANTO, FIS PURWANGKA and ANDHIKA PRIMA
PRASETYO.

Shark and ray trade restrictions are crucial instruments for managing
vulnerable resources threatened by extinction. Regulations include limits on catch
numbers, minimum size, and quota allocation. However, high-value export
products such as fins are not based on individual counts, and comprehensive data
on wet-to-dry weight conversion remain limited. This study aims to analyze
correction factors for the size of silky sharks (Carcharhinus falciformis) landed at
the Tanjung Luar Fish Landing Base (FLB), considering their status as a protected
species listed in CITES Appendix Il. In addition, this research examines the
operational characteristics of shark fisheries in the area, including permit numbers,
vessel capacity, and primary fishing area.

The research involved direct observation and measurement of 50 silky shark
samples., the length-weight relationship analysis confirmed a positive allometric
growth pattern for silky sharks, where weight gain is more pronounced than length
increase. Another key finding was determining of fin weight to total body weight
ratios; wet fin weight percentage ranged from 2.8% to 3.01%, while dry fins
constituted only 1.21% to 1.29%. These figures are notably lower than the Ministry
of Marine Affairs and Fisheries recommended 5% conversion factor for export
quotas, implying a potential for significant leeway in current quota allocations.
Furthermore, the study measured the shrinkage of fin length and weight during the
drying process, showing average length shrinkage of 4.8% to 8.16% and a
substantial average weight shrinkage of 60.13%, crucial for market value
estimation. Moreover, linear regression models were also developed to predict total
length (TL) and total weight (TW) of sharks from their dry fin lengths.

Comparative analysis of our research findings against scientific
authorities’s recommendations reveals that the right pectoral (Pa) and left pectoral
(Pi) fin dimensions conform significantly to the 35 cm export standard. Conversely,
suppose TW is adopted as a criterion, with Y set at 40 kg. In that case, Pa and Pi's
recommended export standard size is marginally smaller, at approximately 33 cm.
In contrast, the predicted first dorsal (D1) fin length (approximately 19 cm) for a
200 cm TL or 40 kg TW shark was smaller than the scientific authority’s
recommendation that is 23 cm, highlighting the need for standard harmonization.
Overall, this research provides vital empirical scientific grounds to enhance the
effectiveness of silky shark management in Indonesia, particularly concerning size
verification and allocating more accountable and conservation-based export quotas.

Keywords: Silky Shark (Carcharhinus falciformis), Size Correction Factor, Linear
Regression, Catch Quota, Export Quota
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